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ABSTRAK 

Dri Achmad Jabar Falakh, 2022, NIT : 551811226678.T, “Analisis 

kebocoran poros ruder shaft pada mesin steering gear di MV.Manalagi 

Asta”, Program Studi Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : H.Amad Narto, M.Pd., Mar. E.  Pembimbing II : Capt. 

Trikismantoro, M.MM.Mar 

Steering gear merupakan salah satu permesinan bantu dan peralatan 

penting yang ada diatas kapal. Steering gear berfungsi untuk membantu 

kapal berbelok ke arah kiri (port side) dan ke arah kanan (starboard side) 

dengan menggerakkan rudder (daun kemudi). Dalam pengoperasiannya, 

steering gear dengan tipe rams yang terdapat pada MV.Manalagi Asta 

mengalami kebocoran melalui celah yang terdapat pada rudder shaft yang 

menyebabkan air laut meluap memenuhi ruangan steering gear room dan 

jika tidak segera dihentikan dapat merusak permesinan bantu yang berada di 

sekitar area seperti main air compressor, incinerator, hydraulic valve 

system. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya 

kebocoran pemasangan poros rudder shaft, dampak yang ditimbulkan jika 

kebocoran poros rudder shaft tidak segera diperbaiki, serta untuk memberikan 

informasi kepada pembaca tentang upaya dalam mengatasi masalah 

kebocoran poros rudder shaft pada mesin steering gear di MV.Manalagi 

Asta. 

Penelitian ini menggunakan satu metode penelitian yaitu SHEL 

(Software, Hardware, Environment, dan Liveware.) dan FISHBONE. Model 

metode ini berkaitan dan berhubungan antara faktor manusia dengan sumber 

daya lingkungan sekitar. Metode SHEL untuk mengetahui faktor, dampak 

dan upaya faktor dari kebocoran poros rudder shaft steering gear. 

Hasil penelitian menunjukan penyebab kebocoran poros rudder shaft 

pada mesin steering gear yaitu adalah penggunaan bahan material yang 

tidak sesuai dalam menutupi atau melilit rudder shaft dan bahan yang 

digunakan adalah majun yang telah diberi grease sedangkan bahan yang 

seharusnya digunakan adalah gland packing dengan tipe GFO-PTFE 

grapithe. Dampak yang ditimbulkan dari kebocoran pemasangan gland 

paking pada mesin steering gear adalah meluapnya air laut yang dapat 

mengakibatkan kerusakan pada permesinan bantu yang berada pada area 

tersebut jika tidak segera diperbaiki. Upaya yang dilakukan agar kebocoran 

poros rudder shaft ini dapat segera dihentikan adalah dengan melakukan 

perbaikan dengan cara mengisi tangki ballast terdepan pada bagian kapal 

agar posisi belakang kapal dapat terangkat dan tekanan air laut masuk 

terhenti sehingga dapatmelakukan pemadatan pada bagian lilitan poros 

rudder shaft. Prinsip kerja,jenis-jenis, dan tipe pengontrol steering gear akan 

peneliti bahas pada skripsi ini.  

Kata Kunci: Poros, Rudder Shaft, Gland Packing, Steering Gear, SHEL,        

Fishbone 
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ABSTRACK 

Dri Achmad Jabar Falakh, 2022, NIT : 551811226678.T, "Analysis of leaks 

in the rudder shaft on the steering gear machine at MV.Manalagi Asta”, 

Diploma IV Study Program, Marine Science Poliytecnic Semarang, 

Advisor I : H. Amad Narto, M.Pd.,Mar. E., Advisor II : Capt. 

Trikismantoro, M.MM. Mar 

Steering gear is one of the auxiliary machinery and important 

equipment on board the ship. The steering gear functions to help the ship 

turn left (port side) and right (starboard side) by moving the rudder (rudder). 

In operation, the steering gear contained in MV. Manalagi Asta has a leak 

through a gap in the rudder shaft which causes seawater to overflow to fill 

the steering gear room and if it is not stopped immediately it can damage the 

auxiliary machinery around the area. This study aims to determine the 

factors that cause leaks in gland packing installation, the impact caused if 

leaks in gland packing installation are not repaired immediately, and to 

provide information to readers about efforts to overcome the problem of 

leaking gland packing installation on the steering gear engine at 

MV.Manalagi Asta. 

 This study uses a research method, namely SHEL (Software, 

Hardware, Environment, and Liveware.) and FISHBONE. The model of this 

method relates to and relates between human factors and surrounding 

environmental resources. The SHEL method is to determine the factors, 

impacts and effort factors of non-optimal Steering Gear work. 

The results of the study show that the factors that cause leakage in 

the installation of gland packing on the steering gear machine are the use of 

inappropriate materials in covering or wrapping the rudder shaft. The impact 

arising from a leak in the installation of the gland gasket on the steering gear 

machine is the overflow of seawater which can cause damage to the 

auxiliary machinery in the area if it is not repaired immediately. Efforts are 

being made to stop the leakage of the gland packing installation immediately 

by carrying out temporary repairs so that the leak does not continue and 

drain the overflow of sea water so that it does not cause damage to the 

machinery around the area and cause a loss in repair costs and ship 

operational time. All of that will be discussed by researchers in this thesis. 

Keywords: Axis, Rudder Shaft, Gland Packing, Steering Gear, SHEL,        

Fishbone 
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                                                BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Zaman modern ini perkembangan teknologi khususnya di lini 

transportasi laut sangatlah pesat. Transportasi di era ini sangat medukung 

kegiatan perpindahan barang ataupun makhluk hidup dari satu tempat ke 

tempat lain. Sebagian besar permukaan bumi merupakan perairan yang 

menjadikan transportasi laut sebagai sarana utama dalam melakukan 

kegiatan perpindahan. Hal ini dikarenakan transportasi laut lebih unggul 

dalam segi biaya dan jumlah muatan yang bisa di muat memiliki skala yang 

lebih besar. 

Kapal merupakan alat sarana transportasi laut yang dapat mendukung 

kegiatan perpindahan barang ataupun makhluk hidup dengan skala yang 

besar. Dengan beraneka ragam jenis kapal seperti, tanker, kargo, curah, 

tongkang dan lain sebagainya. Jenis kapal juga dibedakan tergantung dari 

sifat muatan yang diangkut. Namun kemungkinan kecelakaan yang tinggi 

pada kapal menjadikan perawatan pada kapal perlu diperhatikan untuk 

menghidari kecelakaan kapal. Adapun unsur yang membantu kapal dalam 

beroperasi adalah permesinan utama dan permesinan bantu. Permesinan 

utama yaitu permesinan yang membantu pengoperasian kapal untuk 

melakukan olah gerak maju dan mundur. Permesinan bantu yaitu semua 

permesinan di atas kapal selain permesinan utama. Steering Gear adalah 

salah satu permesinan bantu yang ada di atas kapal. Steering Gear yaitu 
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permesinan yang beroperasi untuk membelokkan kapal sesuai dengan arah 

tujuan pelayaran. 

Steering Gear adalah salah satu permesinan bantu di atas kapal yang 

berpengaruh sangat signifikan dalam pengoperasian kapal (Tony Santiko, 

2019). Menurut Agung B Wicaksono (2014:9) Steering Gear berfungsi 

sebagai olah gerak Shaft (poros) sehingga Rudder (daun kemudi) dapat 

berbelok ke arah kiri (Port Side) dan ke arah kanan (Starboard Side). Jenis 

Steering Gear yang digunakan MV.Manalagi Asta adalah tipe ram dan 

dalam pengoprasiaanya menggunkan sistem Hydraulic. Pengertian sistem 

kemudi tipe ram adalah sebuah sistem pada steering gear yang 

menggunakan perangkat elektro hydraulic, tipe ram terdiri dari 2 atau 4 ram 

hydraulic, dihubungkan dengan mekanisme penghubung atau mekanisme 

geser Rapson. Mekanisme Rapson adalah sebuah sistem terdiri dari sebuah 

balok atau selongsong, diputar ke ram dan dipandu oleh crosshead. Salah 

satu  katup yang berperan dalam memastikan banyaknya oli hydraulic yang 

masuk kedalam ruangan secara bersamaan, menyesuaikan oli hydraulic di 

bagian tekanan tinggi. Pengoperasian dasar sistem hydraulic adalah 

mengalirkan oli kedalam wadah pada bos baling-baling, yang berisi bilah 

untuk baling-baling(Blade) yang dihubungkan dengan rotor, sehingga jika 

fluida dialirkan Oli akan mendorong sirip pemisah rotor kedepan saat 

bergerak maju, menyebabkan rotor memutar baling-baling pada suatu sudut, 

jika diarahkan ke aliran  sebaliknya maka daun baling-baling akan berputar 

kearah sebaliknya. 
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Pada tanggal 16 Maret 2021 saat kapal dalam pelayaran dari Arrival 

Bahodopi,Morowali (Sulawesi Tengah) menuju Departure pelabuhan Teluk 

Penyu (Cilacap) kapal mengalami kerusakan pada mesin Steering Gear 

,kerusakan ini terdapat pada bagian Rudder Shaft yaitu kebocoran yang 

terdapat pada poros Rudder Shaft. Hal ini terjadi dikarenakan pada saat 

kapal perbaikan di SMI (Suralaya) mesin Steering Gear masih dengan 

perawatan Crew Taipower Prosperti (nama kapal sebelum di beli 

perusahaan SPIL). Sehingga air menembus masuk meluap ke area Steering 

Gear Room, mengingat pentingnya pemasangan Gland Packing yang 

berfungsi menahan air laut masuk melewati celah pada Rudder Shaft. Gland 

Packing adalah jenis kotak atau isian yang digunakan untuk menutup poros 

bolak-balik atau berputar terhadap fluida. Dikarenakan sulitnya melakukan 

perbaikan di tengah perjalanan sehingga mengharuskan seluruh Crew kamar 

mesin ikut serta dalam mengurangi kebocoran ,dan memompa air luapan 

menuju Bilge Tank.  

Kebocoran poros Rudder Shaft dapat mengenai Main engine, 

Generator dan permesinan lain yang dapat menyebabkan kerusakan pada 

permesinan lain. Oleh karena itu seluruh Crew segera memompa air luapan 

ke Bilge Tank. 

Berdasarkan faktor tersebut, maka peneliti tertarik meneliti Steering 

Gear disebabkan peran yang sangat penting dari permesinan tersebut dalam 

opersi olah gerak kapal. Kerusakan pada Steering Gear berdampak besar 

terhadap keselamatan Crew kapal dan keamanan muatan kapal. 
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Pemeliharaan mesin Steering Gear sangat penting dilakukan dikarenakan 

masalah kebocoran sepeti ini dapat merusak permesinan lain jika tidak 

segera di atasi dan dapat mengganggu pengoperasian kapal . Dalam 

menganalisis resiko bahaya dari kebocoran Gland Packing pada mesin 

Steering Gear selama melaksanakan praktek berlayar, Kondisi ini 

mendorong peneliti untuk membuat penelitian dengan judul. ”ANALISIS 

KEBOCORAN POROS RUDDER SHAFT PADA MESIN STEERING 

GEAR DI MV.MANALAGI ASTA”. 

B. Fokus Penelitian  

Peneliti terfokus dan membatasi permasalahan dalam penelitian skripsi 

yang berjudul Analisis Kebocoran Poros Rudder Shaft Pada mesin Steering 

Gear Di MV.Manalagi Asta. 

C. Rumusan masalah 

Dengan berdasarkan latar belakang, pembatasan masalah dan judul yang       

sudah ada, maka peneliti merumuskan masalah yang meliputi: 

1. Apa penyebab bocornya poros Rudder Shaft pada mesin Steering Gear? 

2. Dampak apa yang disebabkan oleh kebocoran poros Rudder Shaft? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apa yang penyebab bocor nya poros Rudder Shaft pada 

mesin steering gear di MV. Manalagi Asta. 
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2. Mengetahui apa saja  dampak yang dapat ditimbulkan dari  bocor nya 

poros Rudder Shaft pada mesin Steering Gear di MV.Manalagi Asta. 

3. Memberikan solusi upaya apa yamg dilakukan untuk memperbaiki 

kebocoran poros Rudder Shaft pada mesin Steering Gear di 

MV.Manalagi Asta. 

E. Memberikan solusi kepada pembaca upaya apa  yang dilakukan untuk 

memperbaiki kebocoran poros Rudder Shaft pada mesin Steering Gear di 

MV.Manalagi Asta. 

F. Manfaat penelitian 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan 

tambahan wawasan yang berguna bagi : 

a. Sebagai peneliti menambah pengetahuan tentang steering gear pada 

umumnya terutama tentang bagian poros rudder shaft yang terdapat 

kebocoran. 

b. Dapat digunakan sebagai media dan referensi dalam pengembangan 

dan ilmu pengetahuan bagi seluruh civitas akademika Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang khususnya dalam bidang Teknika tentang 

kebocoran rudder shaft pada mesin steering gear yang ada di kapal 

MV.Manalagi Asta. 

c. Untuk tambahan informasi, pengetahuan, modal dan pedoman bagi 

seluruh pembaca dalam pelaksanaan penelitian di masa mendatang 

yang diharaapkan memberikan hasil yang lebih baik dan akurat . 
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d. Untuk menambah pengetahuan dasar bagi taruna yang akan 

melaksanakan praktik laut sehingga dengan adanya gambaran salah 

satu permasalahan dari steering gear agar mereka lebih siap. 
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BAB II   

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

Landasan teori adalah sebagai awal dari sebuah teori untuk pelaksanaan 

suatu penelitian. Kerangka atau dasar yang sistematis yang tersusun dari 

data dan bahan untuk pemahaman terhadap permasalahan yang muncul. 

Penting nya landasan teori untuk meninjau penelitihan atas suatu 

permasalahan yang berjudul  ”Analisis Kebocoran Poros Rudder Shaft 

Pada Mesin Steering Gear Di MV.Manalagi Asta”. Peneliti hendak 

menjelaskan terlebih dahulu mengenai pengertian serta definisi-definisi agar 

terjalin pemahaman yang lebih jelas. 

1.   Pengertian Analisis 

   Menurut Komaruddin (2021:53) analisis adalah “kegiatan berfikir 

untuk menguaikan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen 

sehingga dapat mengenal hubungannya satu sama lain dan fungsinya 

masing-masing dalam suatu kesatuan”. Sedangkan menurut Bungin 

(2008:10) “analisis merupakan suatu tahap yang ditempuh untuk 

mengetahui derajat kualitas dari objek yang diteliti”. Kemudian menurut 

KBBI (Kamus *suatu peristiwa (karanggan,perbutan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 

perkaranya). sesuai dengan gagasan pendapat atau definisi yang 

dimaksud oleh para pakar diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan 
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bahwa analisis dalam permasalahan ini adalah upaya yang dilakukan 

untuk mengamati sesuatu secara mendalam dan medetail mlalui proses 

penguraian masalah kebocoran pemasangan Gland Packing pada mesin 

Steering Gear di MV.Manalagi Asta untuk dipelajari atau diselidiki 

lebih lanjut. 

2. Pengertian Steering Gear 

         Steering Gear merupakan salah satu peralatan penting yang ada di 

dalam kapal. Berfungsi untuk membantu kapal berbelok ke arah kiri 

(Port Side) dan kanan (Starboard Side). Steering Gear sendiri dapat 

berfungsi ketika kapal sedang bergerak.(Agung B Wicaksono, 2018) 

      Steering Gear pada kapal adalah merupakan suatu alat kapal yang 

digunakan untuk mengubah dan menentukan arah gerah kapal, baik arah 

lurus maupun belok kapal. Prinsip kerja steering gear pada kapal yaitu 

dengan mengubah arah arus cairan Hydraulic yang mengakibatkan 

perubahan arah kapal. Cara kerja Steering Gear pada kapal yaitu kemudi 

digerakkan secara mekanis atau Hydraulic dari anjungan dengan 

menggerakkan roda kemudi. (SPM, 2017) 

      Steering Gear adalah salah satu permesinan bantu yang terletak pada 

deck kapal yang dihubungkan dengan kemudi (Rudder) sebagai alat 

kontrol gerak dan Manouver kapal pada saat berlayar. (Windiyandari, 

2016) Steering gear juga termasuk dalam Critical Machinery 

dikarenakan steering gear hanya ada satu unit di atas kapal sehingga 

segala bentuk kerusakan harus segera diperbaiki. 
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Gambar 2.1 Steering Gear di MV.Manalagi Asta. 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2021 

 

Steering Gear memiliki  komponen utama dan komponen bantu dalam 

pengoprasiannya. Komponen-komponen tersebut meliputi: 

a. Pompa Hydraulic  

      Pompa Hydraulic berfungsi untuk memompa keluar minyak dari 

Reservoir melalui serangkaian katup dan pipa menuju ke aktuator 

Hydraulic. (Smith, 1983: 278) 

b. Tangki minyak Hydraulic 

      Tangki minyak Hydraulic berfungsi sebagai wadah 

penampungan minyak Hydraulic. Minyak Hydraulic dipompa keluar 

menggunakan pompa Hydraulic melewati pipa-pipa, katup-katup dan 

akhirnya kembali lagi ke tangki.  (Smith, 1983: 272) dilakukan 

inspeksi untuk memonitor penggunaan minyak 
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c.    Minyak Hydraulic 

Minyak Hydraulic berfungsi untuk meberi tekanan dan fungsi 

lainnya yaitu untuk pelumasan. (Smith, 1983: 273) 

d. Filter  

Pada dasarnya filter adalah alat yang berfungsi memisahkan satu 

bahan dari bahan yang lain, dan untuk proses penyaringan itu 

membutuhkan penempatan sebuah media filter di jalan aliran fluida 

sehingga dapat menyaring kotoran-kotoran padat. (Smith, 1983: 265) 

e. Katup 

Katup berfungsi sebagai perangkat untuk mengendalikan aliran 

cairan melalui suatu bagian, seperti pipa atau melalui pembukaan 

dari satu tempat ke tempat yang lain, menjadi sarana untuk membuka 

atau menutup bagian tersebut. (Smith, 1983: 265) 

f. Directional Control Valve 

Directional Control Valve berfungsi sebagai pengubah arah dari 

aliran minyak Hydraulic. (Smith, 1983: 265) 

g. Relief valve 

Relief Valve berfungsi sebagai pengontrol tekanan dari minyak 

Hydraulic pada sistem. (Smith, 1983: 265) 

h. Coupling  

Coupling sendiri berfungsi seba gai penghubung antara pompa 

dengan motor. (Smith, 1983: 265) 
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i. Electric motor 

Electric Motor berfungsi untuk mengubah tenaga Electric (Input) 

menjadi tenaga  berputar mekanik (Output). (Smith, 1983: 265 ) 

j.  Actuator  

Actuator berfungsi menciptakan gerakan putaran. (Smith, 1983: 

265) 

k. Pressure gauge 

Pressure Gauge adalah alat yang berfungsi untuk mengukur 

tekanan kerja Hydraulic. Untuk ketahanannya, Pressure Gauge 

terpisah oleh isolator, terjadi ketika kita akan membaca tekanan, 

isolator akan tertekan sehingga oli memiliki tekanan masuk ke 

Pressure Gauge dan  kita dapat membaca tekanannya. (Smith, 1983: 

265) 

l. Oil level gauge 

Oil Level Gauge berfungsi untuk mengetahui level oli di tangki 

minyak Hydraulic. (Smith, 1983: 268) 

m. Pipa  

Pipa berfungsi sebagai alur dari minyak Hydraulic yang 

berpindah tempat karena kerja  pompa sampai ke Actuator (silinder 

Hydraulic). (Smith, 1983: 268) 

n. Silinder Hydraulic 

Silinder Hydraulic berfungsi sebagai elemen akhir untuk  

menekan Cylinder Actuator (Smith, 1983: 267) 
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3. Pengertian Gland Packing 

      Gland Packing digunakan secara luas untuk menyegel dan 

membatasi kebocoran di sepanjang batang di katup dan poros dalam hal 

pompa juga untuk tugas-tugas stasioner seperti penyegelan penutup 

lubang got, dan sebagainya.Gland Packing juga digunakan untuk 

mengurangi kebocoran fluida kerja pada pompa. Adapun jenis-jenis dari 

Gland Packing adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Gland Packing 

Sumber: www.primasteel.id 

 

a. Gland Packing Kevlar 

      Gland Packing Kevlar atau Mechanical Seal keduanya adalah 

komponen yang sangat penting dari shaft dan pompa. 

. Misalnya, pompa rotary bekerja terbaik dengan segel karena 

mereka mampu mengumpulkan, merawat, dan penyaringan 

kebocoran cairan. 

b. Gland Packing Aramid 

         Gland Packing Aramid  adalah komponen yang sangat penting 

dari shaft dan pompa. Aplikasi teknik yang tak terhitung jumlahnya 

bergantung pada perangkat ini untuk berfungsi dengan benar.  

http://www.primasteel.id/
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c. Gland Packing Rami 

Gland Packing Rami atau Mechanical Seal keduanya adalah 

komponen yang sangat penting dari shaft dan pompa. Aplikasi 

teknik yang tak terhitung jumlahnya bergantung pada perangkat ini 

untuk berfungsi dengan benar. 

d. Gland Packing Chesterton 

Gland Packing Chesterton atau Mechanical Seal keduanya adalah 

komponen yang sangat penting dari shaft dan pompa. Aplikasi 

teknik yang tak terhitung jumlahnya bergantung pada perangkat ini 

untuk berfungsi dengan benar. 

e. Gland Packing Non Abestos 

Gland Packing Non Abestos atau Mechanical Seal keduanya adalah 

komponen yang sangat penting dari shaft dan pompa. Aplikasi 

teknik yang tak terhitung jumlahnya bergantung pada perangkat ini 

untuk berfungsi dengan benar. 

f. Gland Packing Chesterton PTFE 

Gland Packing Garlock PTFE biasanya dibuat dengan sistem 

jalinan atau anyaman dengan bentuk penampang kotak dan bahan 

penyusunnya bisa berupa graphite, Acrilic, PTFE, asbestos dan 

seterusnya cairan pada pompa itulah yang berfungsi sebagai pelumas 

paking. 

g. Gland Packing Chesterton 1740 

Gland Packing Chesterton 1740 biasanya dibuat dengan sistem 
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jalinan atau anyaman dengan bentuk penampang kotak dan bahan 

penyusunnya bisa berupa graphite, Acrilic, PTFE, asbestos dan 

seterusnya cairan pada pompa itulah yang berfungsi sebagai pelumas 

paking. 

B.    Kerangka Pikir Penelitian 

      Steering Gear adalah permesinan bantu yang memiliki peran sangat 

penting diatas kapal. Steering Gear berfungsi untuk menoperasikan 

gerak kapal dengan cara menggerakkan kemudi kapal ke arah kanan atau 

ke arah  kiri. 

Kebocoran yang terjadi pada Gland Packing terjadi karena faktor 

seperti kondisi dari Gland Packing yang sudah tidak layak atau sudah 

saat nya diganti, adapun dikarenakan pada bagian tersebut tidak 

menggunakan bahan yang tepat. Untuk menanggulangi faktor tersebut 

maka diperlukan adanya perbaikan sementara agar air yang masuk ke 

ruangan Steering Gear tidak memenuhi ruangan karena dapat berakibat 

fatal jika air sampai mengalir keseluruh ruangan Engine Room. Peneliti 

membuat Flowchart penelitian dengan maksud untuk memudahkan 

peneliti memperdebatkan permasalahan yang ada di bab IV dalam 

kerangka pemikiran yang diuraikan di bawah ini. 

Kajian dan pembahasan peneliti pada bab IV disusun menurut 

sejumlah aliran pemikiran yang ditempatkan dalam suatu kerangka. 

Metodologi penelitian diuraikan di bawah ini. 
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      Peneliti melakukan penelitian tentang kerangka penelitian tersebut 

diatas berdasarkan terjadinya kebocoran pada pemasangan Gland 

Packing yang terjadi pada mesin Steering Gear. Rumusan masalah yang 

menyebabkan terjadinya kebocoran pemasangan Gland Packing pada 

mesin steering gear adalah bahan yang digunakan tidak sesuai sehingga 

dampak yang ditimbulkan sangat fatal seperti dapat terjadi kerusakan 

pada mesin bantu disekitar area Steering Gear Room dikarenakan Acces 

pintu Steering Gear Room yang tidak kedap dan dapat menyebabkan 

kapal tidak beroperasi. Untuk menanggulangi faktor tersebut maka 

dilakukan perbaikan darurat untuk mencegah semakin banyak nya air 

laut yang masuk dan menguras air yang meluap di area Steering Gear 

Room agar tidak mengalir ke bagian lantai mesin bantu yang lain dan 

menyebabkan kerusakan yang lebih fatal. Kemudian upaya selanjutnya 

untuk dilakukan perawatan yang rutin pada mesin Steering Gear dan 

mengganti bahan yang tidak sesuai dengan bahan yang sesuai yaitu yang 

sebelumnya terjadi kebocoran saat bahan yang digunakan adalah majun 

yang dilumuri dengan Grease dan  disumpal untuk menahan masuknya 

air laut dan kurang effisien kemudian digantikan dengan bahan yang 

sesuai yaitu dengan Gland Packing yang ukurannya sesuai untuk 

menahan air laut masuk dari sela-sela Ruder Shaft agar tidak terjadi 

kebocoran dan kapal beroperasi dengan baik. 
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Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian 
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           BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dan hasil 

berdasarkan pembahasan mengenai analisis kebocoran poros Rudder Shaft 

pada mesin Steering Gear di MV.Manalagi Asta, sehingga dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Faktor yang mempengaruhi kebocoran poros Rudder Shaft di 

MV.Manalagi Asta  

a. Pemasangan gland packing yang tidak sesuai 

b. Sparepart gland packing yang tidak tersedia 

c. Tidak berjalannya maintenance rudder shaft sesuai plan maintenance  

system 

2. Dampak yang ditimbulkan dari faktor yang mempengaruhi kebocoran 

poros Rudder Shaft di MV.Manalagi Asta adalah: 

Kebocoran poros Rudder Shaft pada mesin Steering Gear karena 

dampak dari penggunaan bahan Material yang tidak sesuai sehingga air 

masuk kedalam ruangan Steering Gear. Akibat dari meluapnya air laut 

dari rembesan air laut yang masuk di area steering gear, kinerja steering 

gear menjadi tidak optimal dan terlambatnya waktu operasional kapal 

yang sudah dijadwalkan. 
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3. Upaya yang dapat dilakukan agar kebocoran dapat dihentikan  

a. Lebih terus dioptimalkan lagi jadwal rutin plan maintenance system 

yang dibuat oleh chief engineer tentang perawatan dan perbaikan mesin 

steering gear .  

b. Pembagian tugas kru harus dilakukan secara optimal 

c. Pelaksanaan  familiarisasi di atas kapal kepada kru, termasuk kepada 

kru baru dan kru lama.  

. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pembahasan yang telah dibuat oleh peneliti telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Temuan pembahasan dari kajian masih 

kurang dan terbatas, sehingga belum dapat menghasilkan temuan penelitian 

yang komprehensif. Berikut adalah uraian tentang kekurangan dari 

penelitian. 

Penelitian yang dilakukan membahas mengenai kebocoran poros Rudder 

Shaft, dampak yang ditimbulkan dan upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi dan menghentikan kebocoran poros Rudder Shaft di 

MV.Manalagi Asta, Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyangkut 

penyebab dari kebocoran poros Rudder Shaft di MV.Manalagi Asta hanya 

berdasarkan dari Intruction Manual Book serta pengumpulan data secara 

observasi, wawancara dan daftar pustaka masih terbatas, penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dibatasi terhadap sarana dan prasaran yang tidak 

memadai. 
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C. Saran  

Berikut adalah saran dan arahan untuk menghindari dan mengatasi 

masalah yang terjadi di kapal yang sebanding dengan masalah yang dibahas 

di bab-bab sebelumnya berdasarkan kesimpulan penelitian dari  peneliti: 

1.  Chief Engineer selaku yang bertanggung jaawab pada permesinan kapal 

harus selalu memeriksa secara berkala dan melakukan perawatan sesuai 

dengan Plan Maintenance system dan apabila terjadi kerusakan harus 

segaera dilakukan perbaikan. 

2. Selaku Chief Engineer harus mepersiapkan segala hal untuk 

mengoptimalkan  kinerja mesin steering gear,selalu dilakukannya 

pemeriksaan dan perawatan agar pada saat kapal melakukan olah gerak 

meminimalisir kerusakan yang terjadi dan menyiapkan sparepart untuk 

persiapan apabila terjadi kerusakan. 

3. Untuk pihak perusahaan pemilik kapal agar membuat jadwal 

pembongkaran dan jadwal perbaikan untuk mesin steering gear agar hal 

seperti terjadinya kebocoran terhadap poros rudder shaft tidak terjadi lagi 

dan mesin steering gear dapat bekerja secara optimal dalam melakukan 

olah gerak kapal. 
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LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 2 

Foto Steering Gear Di MV.Manalagi Asta 
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                                                   LAMPIRAN 3 

Bagian-Bagian Steering Gear Di MV.Manalagi Asta 
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LAMPIRAN 4 

DIAGRAM STEERING GEAR 
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LAMPIRAN 5                                                                                                   

SISTEM STEERING GEAR 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 

MANUAL BOOK 
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LAMPIRAN 8 

MANUAL BOOK 
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LAMPIRAN 9 

        Wawancara 

 

Nama   : Raga Siburian 

Posisi   : Masinis 2 MV.Manalagi Asta 

Transkip wawancara : 

Cadet : Selamat malam bass, Ijin bertanya bass. 

Bass 2 : Iya det, Tanya apa det? 

Cadet : ijin bertanya, perihal kebocoran yang terjadi di Steering                                             

Gear kemarin air laut masuk lewat apa ya bass kalau boleh 

tau ? 

Bass 2 :  Oh air laut yang banjir itu det? 

Cadet :  siap iya bass. 

Bass 2 : Kalau yang kemaren itu det air laut masuk itu lewat sela-

sela di Rudder Shaft det. 

Cadet : Jadi kemarin sumber bocornya itu bass ? 

Bass 2: Yap betul det  

Cadet : Terus kalau boleh tau bas itu penyebabnya apa ya bass? 

Bass 2 : Gara- gara itu det yang harusnya buat ngelilit Rudder Shaft 

dibagian itu kan Gland packing det nah itu si orang Taiwan 

sembrono pake majun dikasih Grease gitu aja det, ya saya 

gatau juga maksud mereka kayak gitu kenpa sih det. 

Cadet : Ijin bass ntuk penanganannya bagaimana ya bass ? 

Bass 3 : Kalo kemarin itu det karna panik juga kan air laut udah 

masuk sebanyak itu jadi saya ijin KKM dulu juga itu buat 

manggil yang lain juga tuh orang mesin semua buat bantuin 

namanya juga urgent kan det, ya bagi tugas aja biar ga masuk 

banyak lagi air nya jadi pak mandor kamu sama yg lain buat 

nyiapin Welden Pump, selang, terus nguras air lautnya 

soalnya kalo nggak cepet-cepet dikuras itu det bahaya bisa 

kena mesin-mesin yang deket sama Steering Gear situ kan 
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dah gitu pintu Steering Gear nya kebuka gitu pas di tutup 

juga masih tembus wah itu kalau sampe kena ke mesin-mesin 

yang lain terus kena listriknya bisa tambah kacau det. Terus 

kemarin waktu kalian sibuk nguras air laut saya,KKM, sama 

bass 3 buru-buru tuh ngecek ke Spare Room habis ngecek 

Manual Book nya makanya saya cepet-cepet manggil kamu 

minta kunci Spare Room, eh ternyata malah nggak ada det 

makanya saya sama KKM cepet-cepet nambahin supelan 

majunnya sebisa mungkin nggak bocor lagi, gimana ada yang 

mau ditanyaiin lagi? 

Cadet : Siap sudah bass, Terima kasih  banyak bass. 

Bass 2 : Ok sama-sama det 

 

Mengetahui    Mengetahui 

 

 

 

 

 

            Falakh Dri Achmad Jabar                        Raga Siburian 

Engine Cadet        Masinis 2 
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LAMPIRAN 10 

PMS  MV.Manalagi Asta 
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LAMPIRAN 11 

Foto MV.Manalagi Asta 
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